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INTISARI 

 

PERANCANGAN DIAFRAGMA PADA BANGUNAN TINGKAT RENDAH, 

Hana Ariana, NPM 160216591, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Perancangan diafragma ini dilakukan dengan membuat bangunan fiktif sebanyak 4 

lantai dengan struktur beton bertulang dan dinding geser (sistem ganda). Ukuran bangunan 65 

m x 20 m dengan mengabaikan adanya dilatasi dan digunakan analisis menggunakan section 

cut. Pedoman peraturan yang digunakan merupakan SNI 2847:2019 untuk struktur beton 

bertulang, SNI 1726:2019 untuk perancangan bangunan tahan gempa, SNI 1727:2013 untuk 

peraturan pembebanan minimum yang digunakan, dan buku karya Jack Moehle tentang 

diafragma beton cor ditempat. 

Pada proses perancangan dan analisis yang sudah dilakukan, dengan menghitung 

terlebih dahulu gaya diafragma dan gaya gempa yang bekerja, kemudian di-inputkan pada 

bangunann dan dianalisis membuat section cut setiap bentang 5 m (antar kolom) akan diperoleh 

nilai momen M1, M2, M3, gaya geser, dan tahanan pada tumpuan yang kemudian digunakan 

untuk merancang komponen-komponen diafragma semi-rigid dengan shell element. Setelah 

melakukan perancangan dan analisis, diperoleh jumlah tulangan elemen kord adalah 9D22, 

tulangan pada elemen kolektor adalah 9D22, dan tulangan geser friksi digunakan P8-150. Dari 

hasil perancangan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan section cut dapat kita 

lakukan untuk membantu proses analisis salah satunya untuk perancangan diafragma dengan 

peninjauan gaya F11, dan mengetahui bagaimana kontur pelat yang terkena tekan atau tarik 

akibat gaya lateral yang terjadi.  

Kata kunci : Perancangan, diafragma, diafragma beton, semi-rigid, section cut, sistem 

ganda 


